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Abstract 
 

This study aims to analyze whether there is an Influence of Placement 

and Motivation on Employee Performance at PT. Karsa Bersama 

Mandiri Jakarta. This study uses a descriptive quantitative method. The 

sample used is a saturated sample technique, namely 50 employees. The 

data collection techniques used are questionnaires and observations, in 

addition, the data analysis techniques used are validity tests, reliability 

tests, classical assumption tests (normality tests, multicollinearity tests, 

heteroscedasticity tests), simple and multiple linear regression analysis, 

correlation coefficient tests, determination coefficient tests and 

hypothesis testing (partial t test and simultaneous f test) using IBM SPSS 

version 30. The results of this research decision indicate that the 

placement variable has a tcount value> ttable, namely 0.357 <1.67793 

with a significance level of 0.723> 0.05, this means that the hypothesis 

test accepts H1: β1 = 0 rejects H0: β1 ≠ 0, so that, partially the 

placement variable does not have a significant effect on employee 

performance at PT. Karsa Bersama Mandiri Jakarta. The motivation 

variable has a tcount value> ttable, which is 3.957> 1.67793 with a 

significance level of 0.001 ≤ 0.05, this means that the hypothesis test 

accepts H1: β2 ≠ 0 rejects H0: β2 = 0, so that partially the motivation 

variable has a significant effect on employee performance at PT. Karsa 

Bersama Mandiri Jakarta. the results of the test together show that the 

variables (X1 and X2) have an effect on the Y variable. Placement and 

Motivation have an effect on Employee Performance with the acquisition 

of Fcount value> Ftable, which is 28.281> 3.20 with a significance level 

of 0.000 <0.05, this shows that the hypothesis test accepts H1: β1.2 ≠ 0 

rejects H0: β1.2 = 0, and shows a determination coefficient value of R 

square of 0.546 with a percentage of 54.6%. This means that the 

motivation variable (X2) has an influence of 54.6% on employee 

performance, while the rest is 45.4%. It can be concluded that the results 

of the study indicate that there is an influence between placement and 

motivation on employee performance at PT. Karsa Bersama Mandiri 

Jakarta 
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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah terdapat Pengaruh Penempatan dan Motivasi 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Karsa Bersama Mandiri Jakarta. Penilitian ini menggunakan 

metode kuantitatif yang bersifat deskriptif. Sampel yang di gunakan adalah teknik teknik sampel 

jenuh yaitu 50 karyawan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuisioner dan 

observasi ,selain itu teknik analisa data yang di gunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji 

asumsi klasik ( uji normalitas ,uji multikolineritas ,uji heteroskedasitas), analisis regresi sederhana 

dan linear berganda ,uji koefisien korelasi ,uji koefisien dertiminasi dan pengujian hipotesis ( uji 

parsial t dan uji simultan f ) dengan menggunakan IBM SPSS versi 30. Hasil keputusan penelitian 

ini menunjukan Variabel penempatan memiliki nilai thitung > ttabel yaitu 0.357 < 1.67793 dengan 

tingkat signifikansi 0,723 > 0,05 maka hal ini berarti bahwa uji hipotesis menerima H1 : β1 = 0 

menolak H0 : β1 ≠ 0, sehingga, secara parsial variabel penempatan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Karsa Bersama Mandiri Jakarta. Variabel motivasi memiliki 

nilai thitung > ttabel yaitu 3,957 > 1.67793 dengan tingkat signifikansi 0,001 ≤ 0,05 maka hal ini 

berarti bahwa uji hipotesis menerima H1 : β2 ≠ 0 menolak H0 : β2 = 0, sehingga secara parsial 

variabel motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Karsa Bersama 

Mandiri Jakarta. hasil pengujian secara bersama-sama menunjukkan bahwa variabel (X1 dan X2) 

berpengaruh terhadap variabel Y. Penempatan dan Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan dengan perolehan nilai Fhitung > Ftabel yaitu 28,281 > 3.20 dengan tingkat signifikansi 

0,000 < 0,05 maka hal tersebut menunjukkan bahwa uji hipotesis menerima H1 :β1,2 ≠ 0 menolak 

H0 :β1,2 = 0, serta menunjukkan nilai koefisien determinasi R square sebesar 0,546 dengan 

presentase 54,6%. Hal ini berarti bahwa variabel motivasi (X2) memiliki pengaruh sebesar 54,6% 

terhadap kinerja karyawan, sedangkan sisanya yaitu 45,4% , dapat disimpulkan bahwa hasil 

penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh antara penempatan dan motivasi terhadap kinerja 

karyawan PT. Karsa Bersama Mandiri Jakarta 

 

Kata Kunci : Penempatan, Motivasi, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Perusahaan PT.Karsa Bersama Mandiri Jakarta merupakan salah satu perusahaan ini berdiri 

sejak 6 April tahun 2016 bergerak di bidang jasa pengamanan ,hoesekeeping,parkir, Tenaga Alih 

Daya / TAD pelatihan, tranding property management, building construction dan maitenance 

mempunyai kemampuan keuangan yang sehat dan sumber daya manusia yang berkompetensi 

tinggi berkomitmen memberikan pelayanan yang terbaik dan prima bagi pengguna jasa Kantor 

pusat di Gedung Graha Mampang Jl. Mampang Prapatan Raya No.100 Jakarta Selatan. PT.Karsa 

Bersama Mandiri Jakarta memiliki jumlah karyawan kurang lebih 384 karyawan dengan 5 divisi. 

Penempatan kerja merupakan tempat dimana karyawan melakukan aktivitasnya setiap hari. 

Penempatan kerja menjadi salah satu faktor dalam kehadiran, karena jarak tempah penempatan 

kerja dengan tempat tinggal karyawan akan mengpengaruhi nilai kehadiran karyawan dengan baik 

. Dari hasil pra survey yang dilakukan pada PT.Karsa Bersama Mandiri Jakarta ,berikut data yang 

di peroleh penulis selama penelitian : 
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Berdasarkan tabel 1.1 penempatan kerja pada PT Karsa Bersama Mandiri Jakarta termasuk 

dalam katagori baik dengan nilai rata rata 236,1 dengan garis kontinum 73,5% dari data terlihat 

bahwa penilain terbesar terdapat pada dimensi kemampuan dengan rata –rata nilai sebesar 274,5 

atau 89,4% sedangkan dimensi sikap memiliki penilain paling rendah dengan rata –rata nilai 

sebesar 151 atau 37,9%. Namun walaupun sudah termasuk kedalam katagori baik ,masih terdapat 

beberapa karyawan yang merasa penempatan kerja di PT Karsa Bersama Mandiri Jakarta kurang 

baik 

 

 
Berdasarkan tabel 1.2 hasil pra survey mengenai motivasi kerja, terdapat beberapa 

karyawan yang masih kurang termotivasi. Terlihat bahwa 20 karyawan merasa tidak setuju dengan 

pernyataan “Mendapatkan pujian/penghargaan atas hasil kerja yang memuaskan”, lalu 15 

karyawan merasa tidak Mendapatkan pelatihan untuk meningkatkan skill & pengembangan karir. 
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Berdasarkan tabel 1.3 menunjukkan bahwa kinerja karyawan pada PT.Karsa Bersama 

Mandiri Jakarta kurang diperhatikan, hal ini dapat dilihat bahwa lebih sedikit karyawan yang 

merasa “Cekatan dalam bekerja”, dan hanya ada 6 karyawan setiap permasalahan selalu 

diselesaikan dengan musyawarah, dan merasa kurangnya dalam kekompakkan dalam tim. 
 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Penempatan kerja 

Menurut Hasibuan (2022) penempatan adalah kegiatan untuk menempatkan orangorang 

yang telah lulus seleksi pada jabatan-jabatan tertentu sesuai dengan uraian pekerjaan dan 

klasifikasi-klasifikasi pekerjaan. Penempatan ini sangat penting, karena aktivitas-aktivitas 

perusahaan baru dapat dilakukan, jika semua jabatan ada pejabatnya. Tujuan utama dari 

penempatan kerja adalah untuk memastikan bahwa karyawan dapat bekerja secara efektif dan 

produktif dalam peran yang sesuai dengan kemampuan dan potensi mereka.  menyatakan 

bahwa penempatan kerja adalah langkah menempatkan karyawan pada jabatan tertentu 

berdasarkan pertimbangan kualifikasi, potensi, dan minat individu, serta kebutuhan organisasi 

 

2. Motivasi Kerja 

Motivasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah dorongan yang 

timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan 

dengan tujuan (Motivasi, 2024). Motivasi dalam bahasa Inggris disebut motivation yang 

berasal dari bahasa latin movere. Menurut Arifin Hj. Zainal, motivasi merupakan sesuatu 

yang bersumber dari dalam atau luar. Ia mempunyai tugas dan arah serta akan terus terjadi 

sehingga menghasilkan apa yang individu tersebut hayati. Proses ini terus berjalan sampai 

sebagai satu perputaran di dalam perilaku seseorang 

 

3. Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 

pekerjaan, program atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, misi organisasi. 

Dalam Geovanno H. Goni, dkk (2021) kinerja karyawan adalah hasil kerja dari seorang 

karyawan selama dia bekerja dalam menjalankan tugas – tugas pokok jabatan yang dapat 

dijadikan sebagai landasan apakah karyawan itu bisa dikatakan mempunyai prestasi kerja 

yang baik atau sebaliknya 
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METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini penulis dalam pelaksanaan penelitian menggunakan metode kuantitatif 

yang mana data yang diperoleh dari Perusahaan dalam bentuk informasi baik lisan maupun 

tulisan. Menurut (Sinambela, 2021) penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang 

menggunakan angka-angka dalam memperoses  data untuk menghasilkan informasi yang 

terstruktur. Sedangkan menurut (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

2019) metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal ini tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu 

diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Instrumen Penempatan pada penelitian ini terdiri dari 12 item pernyataan. Setelah 

dilakukan analisis validitas, diperoleh bahwa semua item dinyatakan valid karena seluruh 

Pearson Correlation (rhitung) memiliki nilai lebih besar dari rtabel. Maka 12 item pernyataan 

tersebut dapat digunakan sebagai kuesioner penelitian yang sebenarnya untuk variabel 

penempatan lebih besar dari rtabel. Maka 12 item pertayaan tersebut dapat di gunakan 

sebagai kuisioner penelitian yang sebenernya untuk variabel penempatan 
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Instrumen Motivasi pada penelitian ini terdiri dari 12 item pernyataan. Setelah dilakukan 

analisis validitas, 11 peryataan tersebut dinyatakan valid karena memiliki nilai r hitung > r 

tabel, sedangkan item X2.5 adalah item yang tidak valid karena r hitung < r tabel. Sehingga 

diperoleh 11 item pernyataan yang dapat digunakan sebagai kuesioner penelitian variable 

motivasi 

 
Instrumen Kinerja Karyawan pada penelitian ini terdiri dari 12 item pernyataan. Setelah 

dilakukan analisis validitas, diperoleh bahwa semua item dinyatakan valid karena seluruh 

Pearson Correlation (rhitung) memiliki nilai lebih besar dari rtabel. Maka 12 item pernyataan 

tersebut dapat digunakan sebagai kuesioner penelitian yang sebenarnya untuk variabel 

kinerja karyawan 
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b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Dari tabel 4.12 diatas, bahwa setiap variabel memiliki Cronbatch Alpha diatas 0,60. 

Dimana setiap variabel dapat dinyatakan reliable. Artinya setiap point point pertanyaan 

pantas dipakai untuk mengukur variabel 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan Tabel 4.6 diperoleh hasil nilai asymp. Sig diperoleh sebesar 0,200 > 0,05 

maka menunjukkan bahwa data berdistribusi normal 
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b. Ulji Mulltikolinelaritas 

 
Berdasarkan Tabel 4.14 di atas menunjukkan bahwa variabel penempatan mempunyai 

nilai tolerance sebesar 0,321 ≥ 0,10 dan nilai VIF sebesar 3,120 ≤ 10 dan variable motivasi 

mempunyai nilai tolerance sebesar 0,321 ≥ 0,10 dan nilai VIF sebesar 3,120 ≤ 10. 

Sehingga dapat disimpulkan dalam model regresi ini tidak terjadi gejala multikolinieritas 

 

c. Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan Tabel 4.16 di atas nilai DW sebesar 1,850 dibandingkan dengan nilai DW 

tabel di tabel Durbin Watson nilai dl (1,4625) dan nilai du (1,6283). Oleh karena itu DL 

(1.4625) < DW (1.850) < 4-DU (1.6283) = (2.3717) maka menyatakan bahwa tidak 

menolak H0 yang artinya tidak ada autokorelasi positif atau negatif atau dapat dismpulkan 

tidak terdapat autokorelasi 
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d. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan Tabel 4.15 di atas diperoleh nilai sig. untuk variabel penempatan sebesar 

0,214 > 0,05 dan variabel motivasi sebesar 0,055 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi heteroskedastisitas 

 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Berdasarkan Tabel 4.19 di atas persamaan regresi linier  berganda dapat disusun sebagai 

berikut : 

y = β0 + β1X1 + β2X2  

y = 11,001 + 0,054 X1 + 0,7666 X2 

Persamaan regresi linier berganda di atas dapat dijelaskan sebagai Berikut : 

a. Nilai konstan bernilai positif sebesar 11,001. Hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel 

penempatan dan motivasi jika dianggap tetap (0), maka tingkat kinerja karyawan sebesar 

11,001. 

b. Nilai koefisien regresi variabel penempatan bernilai positif sebesar 0,054. Hal ini berarti 

jika variabel penempatan ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel penempatan 

dianggap konstan, maka akan meningkatkan tingkat kinerja karyawan sebesar 0,054  

c. Nilai koefisien regresi variabel motivasi bernilai positif sebesar 0,766. Hal ini berarti jika 

variabel motivasi ditingkatkan satu-satuan dengan catatan variabel motivasi dianggap 

konstan, maka akan meningkatkan tingkat kinerja karyawan sebesar 0,766 
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4. Analisis Koefisiensi Korelasi  

 
Hasil korelasi tabel di atas antara penempatan ,motivasi ,kinerja  karyawan yaitu 0,739 

menunjukkan variabel penempatan dan motvasi terhadap kinerja kuat 

  

5. Analisis Koefisiensi Determinasi  

 
Berdasarkan Tabel 4.21 menunjukkan nilai koefisien determinasi R square sebesar 0,546 

dengan presentase 54,6%. Hal ini menunjukkan bahwa penempatan dan motivasi memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap kinerja karyawan. R square menjelaskan seberapa besar 

variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel X. Hal ini berarti bahwa variabel penempatan 

(X1) dan motivasi (X2) memiliki pengaruh sebesar 54,6% terhadap kinerja karyawan, 

sedangkan sisanya yaitu 45,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini 

 

6. Uji hipotesis 

 
Berdasarkan Tabel 4.22 pada kolom t dan sig. dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Variabel penempatan memiliki nilai thitung > ttabel yaitu 0.357 < 1.67793 dengan tingkat 

signifikansi 0,723 > 0,05 maka hal ini berarti bahwa uji hipotesis menerima H1 : β1 = 0 

menolak H0 : β1 ≠ 0, sehingga, secara parsial variabel penempatan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Karsa Bersama Mandiri Jakarta. 

2. Variabel motivasi memiliki nilai thitung > ttabel yaitu 3,957 > 1.67793 dengan tingkat 

signifikansi 0,001 ≤ 0,05 maka hal ini berarti bahwa uji hipotesis menerima H1 : β2 ≠ 0 

menolak H0 : β2 = 0, sehingga secara parsial variabel motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Karsa Bersama Mandiri Jakarta 

 
Berdasarkan tabel 4.23 diatas pada kolom F dan sig. diperoleh besarnya nilai Fhitung > Ftabel 

yaitu 28,281 > 3.20 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 maka hal tersebut menunjukkan 

bahwa uji hipotesis menerima H1 :β1,2 ≠ 0 menolak H0 :β1,2 = 0, sehingga secara simultan 

variabel penempatan dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Karsa 

Bersama Mandiri Jakarta 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan yang berjudul Pengaruh Penempatan Dan 

Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Karsa Bersama Mandiri Jakarta yakni sebagai 

berikut: 

1. Variabel penempatan (X1) tidak berpengaruh secara parsial terhadap variabel kinerja 

karyawan pada PT.Karsa Bersama Mandiri Jakarta, artinya penempatan karyawan yang 

dilakukan oleh PT.Karsa Bersama Mandiri Jakarta tidak disesuaikan dengan kemampuan dan 

keahlian karyawan sehingga karyawan tidak mudah menyelesaikan pekerjaan yang 

dibebankan dari perusahaan. Hal ini didukung dengan hasil variabel penempatan memiliki 

nilai thitung > ttabel yaitu 0.357 < 1.67793 dengan tingkat signifikansi 0,723 > 0,05. Dengan 

perolehan nilai rata –rata 3,93 dan nilai maksimal 4,12 

2. Variabel motivasi (X2) berpengaruh secara parsial terhadap variabel kinerja karyawan pada 

PT.Karsa Bersama Mandiri Jakarta, Artinya semakin karyawan termotivasi maka akan 

berdampak positif terhadap kinerja karyawan dan sebaliknya. Hal ini didukung dengan hasil 

variabel motivasi memiliki nilai thitung > ttabel yaitu 3,957 > 1.67793 dengan tingkat signifikansi 

0,001 ≤ 0,05. Dengan perolehan nilai rata –rata 3,97 dan nilai maksimal 4,2. 

3. Penempatan dan Motivasi berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT.Karsa Bersama Mandiri Jakarta. Hal ini didukung dengan hasil variabel Penempatan dan 

Motivasi dengan perolehan nilai Fhitung > Ftabel yaitu 28,281 > 3.20 dengan tingkat signifikansi 

0,000 < 0,05. Dengan perolehan nilai rata –rata 4,17 dan nilai maksimal 4,26. 
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